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K ecemasan dapat diekspresikan secara langsung melalui perubahan fisiologis dan perilaku sedangkan secara
tidak langsung melalui timbulnya gejala atau mekanisme koping sebagai upaya untuk melawan kecemasan
tersebut. Diagnosa yang merupakan vonis akhir bagi klien dapat merupakan stressor terhadap integritas
seseorang yang dapat membangkitkan reaks stress baik secarafisiologis maupun psikologis. Tidak semua
orang yang mengalami stressor psikologis akan menclerita gangguan cemas yang sama, hal ini tergantung
pada struktur kepribadiannya juga banyak faktor yang mempengaruhinya, antaralain demografi, status
fisik, dukungan psikologi, problem dalam keluarga, pelayanan kesehatan, prilaku, mekanisme koping, sosial
budaya dan spiritual.

Untuk mengetahui sejauh mana deragjat kecemasan seseorang apakah ringan, sedang, berat atau panik telah
dilakukan penelitian terhadap 20 orang yang sedang dirawat di IRNA - A Lantai VI dan IRNA - B Lantai IV
kiri, yang dilaksanakan padatanggal 12 Juli s/d 12 Oktober 2002. Metode yang digunakan adalah deskriptif
sederhana dan alat pengumpul data berupa kuesioner dengan hasil penelitian sebagai berikut : dari data
demografi ditemukan : Jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki (80 % ), usia terbanyak antara 21 - 30 tahun
(70 %), agamayaitu Islam ( Y5 %), tingkat pendidikan sebagian besar SLTA (60 % ) , belum menikah 13
orang (65 % ).

Mayoritas responden menunjukkan tingkat kecemasan berat (40%) saat didiagnosa l-11V positif/ AIDS
dengan faktor faktor yang mempengaruhinyayaitu :

faktor status fisik (1,30), faktor dukungan psikologi (2,8), faktor problem dalam keluarga (295), faktor akses
pelayanan kesehatan (2,95), faktor perilaku (3,05), faktor mekanisme koping (2,6), faktor sosial budaya
(2.28) dan faktor spiritual (2.7) | A Keterbatasan penelitian antaralain : kurangnya waktu, jumlah sarnpel
teratas, klien ternyata banyak yang belum mengetahui status kesehatannya sendiri sehinggatidak dapat
digeneralisasi.
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